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ABSTRAK

M. Erika Rachman. 2015. Perbedaan Latihan Backhand Drive Tenis
Mengguanakan Fixed Target dan Moving Target Terhadap Kemampuan
Backhand Drive Study Eksperimen Pada Anggota Putra UKM Tenis Universitas
Negeri Semarang Tahun 2015. Skripsi. Jurusan Pendidikan Kepelatihan
Olahraga. Fakultas Illmu Keolahragaan. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing: (1) Soedjatmiko, M.Pd. (2) Drs. Margono. M.Kes.

Kata kunci: Latihan, Fixed target dan Moving target, Backhand drive.

Rumusan masalah penelitian: 1) Apakah ada perbedaan latihan backhand
drive tenis menggunakan fixed target dan moving target terhadap kemampuan
backhand drive pada anggota putra UKM tenis UNNES tahun 2015 ?. 2) Jika
ditemukan perbedaan manakah yang lebih baik antara latihan backhand drive
tenis menggunakan fixed target dan moving target terhadap kemampuan
backhand drive pada anggota putra UKM tenis UNNES tahun 2015 ?.

Metode penelitian ini adalah metode eksperimen dengan pola M-S atau
matching by subject design. Penulis menggunakan Hewitt Tennis Achievement
Test untuk mengetahui kemampuan backhand drive. Tes untuk mengukur drive
ini memiliki tingkat validitas 0,63 dan tingkat reliabilitas 0,75. Data dianalisis
dengan statistik uji t menggunakan rumus pendek dengan taraf signifikasi 5%
dan d.b = n-1. Populasi pada penelitian ini adalah anggota putra UKM tenis
UNNES tahun 2015. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive random sampling yang dilakukan dengan
didasarkan atas adanya tujuan tertentu, sehingga yang dijadikan sampel
berjumlah 12 orang. Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu
fixed target dan moving target serta satu variabel terikat yaitu kemampuan
backhand drive.

Hasil penelitian: Hasil uji post test untuk kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol diperoleh t hitung = 3,22 >t tabel = 2,571 dengan taraf signifikasi 5%
maka Ha ditolak dengan demikian dapat dijelaskan bahwa 1) Ada perbedaan
antara latihan backhand drive menggunakan fixed target dan moving target
terhadap kemampuan backhand drive. 2) Rata-rata hasil post test latihan
backhand drive menggunakan fixed target dari kelompok eksperimen adalah
27,67, sedangkan yang menggunakan moving target dari kelompok kontrol yaitu
23,67, dengan demikian latihan menggunakan fixed target lebih baik
dibandingkan latihan menggunakan moving target.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat mengajukan saran: 1)
Meningkatkan kemampuan backhand drive tenis dapat menggunakan latihan
fixed target sebagai variasi latihan untuk menghindari kejenuhan. 2) Bagi peneliti
lain yang tertarik dengan penelitian sejenis, dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai bahan refrensi dan diharapkan untuk dapat membandingkan variasi
latihan fixed target dengan variasi latihan lain agar diperoleh informasi yang
semakin tepat terkait dengan bentuk latihan yang paling efektif untuk
meningkatkan kemampuan backhand drive bagi pemain.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong,
membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial (Pasal 1
UU No.3, 2005:3) maka olahraga mempunyai makna tidak hanya untuk
kesehatan, tetapi lebih dari itu juga sebagai sarana pendidikan bahkan prestasi.
Tenis merupakan olahraga yang populer dan banyak digemari semua lapisan
masyarakat di dunia khususnya di Indonesia. Menurut Lardner, R (1996:7)
bahwa tenis merupakan jenis olahraga yang ideal untuk bermasyarakat, tenis
dapat dimainkan oleh berbagai kelompok usia, pria dan wanita secara tunggal,

ganda ataupun ganda campuran.

Tenis merupakan permainan yang istimewa, karena latar belakang dan
tradisinya. Tenis mengajarkan sopan santun, sikap mental, yang positif serta
penghargaan terhadap aturan-aturan. Agar dapat bermain dengan baik, benar
dan berprestasi di tingkat daerah maupun tingkat nasional, diperlukan latihan

yang teratur, benar, sabar dan banyak mengikuti pertandingan-pertandingan.

Teknik pukulan dasar tenis dibedakan menjadi empat macam yaitu: service,
forehand drive, backhand drive, dan smash (Magethi, B 1990:34). Dari keempat
pukulan tersebut, pukulan drive adalah pukulan yang paling sering dilakukan
dalam suatu permainan. Dari keempat teknik dasar tersebut pukulan backhand

drive merupakan pukulan yang sering di sebut paling sulit oleh sebagian orang.



Scharff, R (1981:46) mengatakan bahwa pukulan backhand drive merupakan
pukulan yang sangat penting karena anda lebih kuat mempergunakan forehand
drive yang biasanya lebih dikuasai dan kebiasaan ini memperlihatkan kelemahan

anda.

Seorang pemain khususnya pemain tunggal lebih banyak melakukan
pukulan forehand daripada backhand-nya, karena rata-rata pemain mempunyai
teknik yang lebih di forehand. Sebagian besar pukulan dari keseluruhan dalam
tenis lapangan adalah pukulan groundstroke yang terdiri dari forehand, backhand,
volly dan servis yang dapat digunakan dalam bertahan maupun sebagai awal
dari peyerangan untuk mendapatkan poin dalam permainan. Berdasarkan
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan pada hakekatnya seorang pemain
dapat memenangkan pertandingan atau permainan (set) apabila dapat memukul
pukulan yang dianggap lawan lemah, biasanya pukulan backhand drive adalah
pukulan yang sangat lemah dibandingkan dengan pukulan forehand drive,
apabila seorang pemain dapat mengembalikan pukulan menggunakan backhand
drive dengan keras dan lawan tidak dapat mengembalikannya maka

kemungkinan seorang pemain dapat memenangkan suatu pertandingan.

Secara umum ada tiga pegangan standar yang biasa digunakan pemain
tenis lapangan. Ketiga jenis pegangan tersebut adalah: pegangan eastern,
pegangan western, pegangan continental (Magethi, B 1990;42). Pukulan
backhand drive para pemain banyak menggunakan pegangan eastern backhand
grip. Hal ini sesuai dengan pendapat Magethi, B (1990:42) bahwa “Untuk
backhand satu tangan kebanyakan pemain menggunakan grip konvensional
yang dikenal dengan sebutan eastern backhand grip.” Seperti dikatakan juga

oleh Lardner, R (1996:45) bahwa "Pegangan backhand ala “timur’ (eastern



backhand grip) dianjurkan untuk semua pemain pemula karena pegangan atau
grip ini memberikan dukungan yang cukup bagi raket, pada saat raket diayun
kedepan untuk menyambut bola. Untuk itu peran pelatih sangat diperlukan untuk

membimbing dan mengarahkan agar petenis dapat mencapai prestasi tertinggi.

Olahraga prestasi sendiri dilaksanakan melalui proses pembinaan dan
pengembangan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan dengan
dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan guna mencapai
prestasi baik tingkat daerah, nasional maupun internasional. Pembinaan dan
pengembangan dilaksanakan melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan,
pemanduan, serta pengembangan bakat dan prestasi. Pembinaan dan
pengembangan olahraga prestasi dilakukan oleh induk organisasi cabang
olahraga baik tingkat daerah maupun tingkat pusat secara berkelanjutan.

Olahraga prestasi dalam pembinaan dan pengembangannya dapat
dilakukan dengan memberdayakan atau melalui sebuah bentuk perkumpulan
olahraga atau klub olahraga. Klub olahraga sendiri merupakan suatu
perkumpulan yang dilakukan oleh cabang induk organisasi olahraga yang
berada pada tingkat daerah maupun pada tingkat pusat guna mencapai
prestasi dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat bangsa.

Usaha pembinaan dan pengembangan untuk mencapai prestasi tersebut
juga tidak terlepas dari pendeketan ilmiah, adanya sarana-prasarana yang
menunjang dan membuat latihan yang tepat, pendekatan ilmiah dalam
pengembangan pencapain prestasi olahraga tenis sebagai pengetahuan ilmiah
diharapkan dapat membantu memecahkan permasalahan yang berkaitan

dengan kepelatihan tenis.



Unit Kegiatan Mahasiswa yang biasa disingkat dengan UKM yang ada di
Universitas Negeri Semarang merupakan suatu wadah untuk mengembangkan
bakat dan minat mahasiswa. Kegiatan ini banyak menuai manfaat baik dalam
pertumbuhan fisik, mental maupun sosial. Anggota UKM tenis adalah mahasiswa
Universitas Negeri Semarang yang dilaksanakan tiga kali dalam seminggu, yaitu
setiap hari selasa, kamis dan minggu pada pukul 15.30-17.30 WIB. UKM Tenis
Unnes di tahun 2015 dilatih oleh Ricko Irawan salah satu dosen FIK Unnes.
Pelatih menerapkan kedisiplinan dan kepercayaan pada para petenis untuk
selanjutnya menjadikan tenis sebagai olahraga yang disukai, digemari, hobi dan
bagian dalam hidup mereka. Petenis dalam UKM ini berjumlah 20 orang. Pelatih
selanjutnya memberikan latihan berupa teknik, fisik, mental, dan taktik yang

bervariasi guna menunjang peningkatan dalam permainan tenis.

UKM tenis Unnes telah meraih berbagai prestasi di kancah daerah maupun
nasional, walaupun banyak prestasi yang diraih oleh petenis UKM tenis Unnes,
ternyata dalam pengamatan dilapangan, penulis melihat masih banyak
kekurangan dan kelemahan pada anggota putra UKM tenis Unnes, terutama
dalam melakukan backhand drive. Atlet tingkat lanjutan, dalam hal ini tingkatan
mahasiswa harus mempunyai pukulan forehand dan backhand yang setara /
seimbang. Ada keuntungan jika atlet sama-sama mempunyai forehand dan
backhand yang setara. Keuntungan forehand yaitu pukulannya sangat keras dan
leluasa sedangkan untuk pukulan backhand sendiri mempunyai keuntungan
dapat menipu lawan karena gerakan backhand sulit ditebak oleh lawan dan bisa
digunakan sebagai senjata untuk membunuh lawan. Dan dalam hal ini, petenis

UKM masih memiliki kekurangan dalam melakukan backhand. Terbukti pada



saat berlatih ataupun bermain ketika musuh memberi bola kearah backhand,
petenis UKM sering melakukan kesalahan sendiri.

Backhand drive bisa dilakukan dengan berbagai macam variasi latihan,
seperti yang biasa dilakukan diberbagai klub hampir semua pelatih memberikan
variasi latihan untuk meningkatkan penguasaan teknik secara baik, benar dan
cepat. Tidak sedikit pelatin dalam memberikan variasi latihan menggunakan
sasaran atau memberikan instruksi kepada petenis untuk mengarahkan bola
kearah tertentu. Sasaran bisa ditempatkan dimanapun sesuai keinginan pelatih.
Oleh karena itu dengan menganalisis berbagai macam bentuk latihan
menggunakan sasaran di berbagai klub dan teori latihan, maka variasi latihan
menggunakan sasaran bisa dikembangkan dengan berbagai macam latihan
sesuai apa yang diinginkan oleh pelatih tenis.

Latihan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu latihan menggunakan
fixed target dan moving target erat kaitannya dengan yang dikemukakan oleh
Wojowasito (2007:60) bahwa target / sasaran adalah sesuatu yang menjadi
tujuan, selanjutnya menurut Wojowasito (2007:287) fixed / tetap adalah tidak
berubah keadaan atau kedudukannya. Jadi yang dimaksud latihan fixed target
dalam penelitian ini adalah latihan yang dilakukan petenis dalam memukul bola
dengan satu sasaran, menggunakan jumlah bola yang ditentukan dan tidak
berubah sasaran selama satu tahap. Sedangkan latihan moving target, oleh
Wojowasito (2007:60) bahwa target / sasaran adalah sesuatu yang menjadi
tujuan, selanjutnya menurut Wojowasito (2007:215) moving / berpindah adalah
beralih atau beranjak ketempat lain. Jadi yang dimaksud dengan latihan moving
target dalam penelitian ini adalah latihan yang dilakukan petenis dalam memukul

bola dengan mengubah sasaran yang berbeda menggunakan jumlah bola yang



di tentukan dalam satu tahap.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk menelitinya.
Dengan judul penelitian sebagai berikut: “Perbedaan Latihan Backhand Drive
Tenis Menggunakan Fixed Target Dan Moving Target Terhadap Kemampuan
Backhand Drive Study Eksperimen Pada Anggota Putra UKM Tenis Universitas

Negeri Semarang Tahun 2015.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka timbul suatu masalah diantaranya:

1.2.1 Masih lemahnya pukulan teknik dasar backhand drive pada anggota putra
UKM tenis Universitas Negeri Semarang tahun 2015

1.2.2 Belum konsistennya arah sasaran pukulan backhand drive pada anggota
putra UKM tenis Universitas Negeri Semarang tahun 2015

1.2.3 Terdapat banyak variasi latihan untuk meningkatkan kemampuan
backhand drive tenis yang belum diterapkan pada anggota putra UKM tenis
Universitas Negeri Semarang tahun 2015

1.2.4 Teknik pukulan backhand drive merupakan teknik dasar yang harus
dikuasai anggota putra UKM tenis Universitas Negeri Semarang tahun

2015



1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diperoleh gambaran beberapa masalah
yang ada, dan peneliti menyadari adanya keterbatasan waktu dan kemampuan
sehingga perlu memberi batasan masalah secara jelas dan fokus pada analisis
perbedaan latihan backhand drive tenis menggunakan fixed target dan moving
target terhadap kemampuan backhand drive pada anggota putra UKM tenis
Universitas Negeri Semarang tahun 2015. Pembatasan masalah ini adalah

sebagai berikut:

1.3.1 Berfokus pada variasi latihan terdahulu dengan cara memberikan
perlakuan pada anggota putra UKM tenis Universitas Negeri Semarang
tahun 2015.

1.3.2 Peneliti melakukan pengujian dan pengkajian, serta penelitian terhadap
kemampuan melakukan backhand drive pada anggota putra UKM tenis
Universitas Negeri Semarang tahun 2015.

1.3.3 Perlakuan dalam penelitian ini menggunakan latihan backhand drive

fixed target dan backhand drive moving target.

1.4 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.4.1 Apakah ada perbedaan latihan backhand drive tenis menggunakan fixed
target dan moving target terhadap kemampuan melakukan backhand drive

pada anggota putra UKM tenis Universitas Negeri Semarang tahun 2015 ?



1.4.2 Jika ditemukan perbedaan manakah yang lebih baik antara latihan
backhand drive tenis menggunakan fixed target dan moving target
terhadap kemampuan melakukan backhand drive pada anggota putra UKM

tenis Universitas Negeri Semarang tahun 2015 ?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1.5.1 Untuk mengetahui perbedaan latihan backhand drive tenis menggunakan
fixed target dan moving target terhadap kemampuan melakukan backhand
drive pada anggota putra UKM tenis Universitas Negeri Semarang tahun
2015.

1.5.2 Untuk mengetahui mana yang lebih baik antara latihan backhand drive
tenis menggunakan fixed target dan moving target terhadap kemampuan
melakukan backhand drive pada anggota putra UKM tenis Universitas

Negeri Semarang tahun 2015.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan mendapat manfaat, yaitu:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan ilmu
pengetahuan kepada mahasiswa dalam bidang olahraga tenis ataupun
petenis untuk meningkatkan kemampuan melakukan backhand drive tenis

dengan menggunakan fixed target dan moving target.



1.6.2 Manfaat Praktis
a. Digunakan sebagai bahan perbandingan bagi peneliti yang lain dan
yang ingin mengadakan penelitian sejenis.
b. Bagi pelatih ataupun dosen hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
informasi untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dalam
permainan tenis maupun dapat digunakan sebagai masukan dalam

membuat program latihan untuk mencapai hasil yang maksimal.



BAB Il

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Olahraga Tenis

Tenis adalah olahraga yang menggunakan jaring dan raket, yang dimainkan
oleh dua pemain, satu dengan yang lain berhadapan, atau empat pemain yang
bermain dua lawan dua (Scharff, R 1981:6). Aslinya permainan ini dimainkan di
atas rumput (lawn), karena itu nama tradisionalnya lawn-tennis. Menurut jenis
material yang dipakai untuk membuat lapangan, maka lapangan tenis secara
garis besar dibagi menjadi: grass court (lapangan rumput), hard court (lapangan
semen), clay court (lapangan tanah liat/soil).

Lapangan tunggal berbentuk 4 persegi panjang dengan ukuran panjang
23,77 m (78 kaki) dan lebar 8,23 m (27 kaki). Permainan ganda ukuran lebarnya
harus 10,97 m (36 kaki), yaitu 1,37 m (4 Y kaki) lebih lebar pada setiap sisi
permainan tunggal. Pertandingan atau tournament internasional harus
mempunyai ruangan (jarak) lari ke belakang minimum 6,40 m (21 kaki) untuk tiap
sisi dan ruangan lari ke samping minimum 3,66 m (12 kaki) untuk kedua sisinya.
Jaring yang untuk permainan ganda dipergunakan pula untuk permainan tunggal,
namun jaring harus ditunjang hingga ketinggian 1,07 m (3 kaki 6 inci) dengan
menggunakan 2 buah tiang yang disebut tongkat tunggal. Tongkat tunggal ini bila
berbentuk 4 persegi, sisinya tidak melebihi 7,5 cm (3 inci) atau berbentuk bulat,
garis tengahnya tidak melebihi 7,5 cm (3 inci). Poros tongkat tunggal tersebut

terletak 0,914 m (3 kaki) di sebelah luar lapangan tunggal pada setiap sisinya.

10
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Jaring dibentangkan menutupi sepenuhnya ruang di antara dua tiang dan
mata jaring dibuat lebih kecil sehingga bola tidak dapat menerobos. Tinggi jaring
di tengah-tengah 0,914 m (3 kaki) dikaitkan dengan tegang oleh sebuah sabuk
yang lebarnya tidak lebih dari 5 cm (2 inci) dan berwarna putih seluruhnya. Tali
atau kabel logam serta bagian atas jaring ditutup oleh ban pada kedua belah
sisinya, lebar ban tidak kurang dari 5 cm (2 inci) dan tidak lebih dari 6,3 cm (2 ¥

inci) dan berwarna putih seluruhnya (Sarjono, 2008:4).

Tenis bisa dimainkan oleh dua orang yang saling berhadapan dalam
permainan tunggal, baik itu tunggal putra maupun tunggal putri. Bisa juga
dimainkan dalam permainan ganda baik itu ganda putra, ganda putri maupun
ganda campuran. Peralatan yang dibutuhkan untuk bisa memainkan olahraga ini
adalah raket dan bola yang khusus untuk permainan tenis.

Penguasaan teknik dasar dan teknik-teknik pukulan dengan baik merupakan
salah satu landasan yang sangat penting agar dapat meningkatkan prestasi
dalam bermain tenis. Untuk dapat bermain tenis dengan baik dan berprestasi

secara optimal, seorang pemain harus menguasai teknik dasar.

2.1.2 Teknik Dasar Permainan Tenis Lapangan

Teknik dasar merupakan penentu bagi kelanjutan keberhasilan dalam
menguasai permainan tenis dengan benar sehingga dapat menghindari
kesalahan-kesalahan cara memukul bola dalam permainan tenis.

Menurut Handono Murti (2002:24) menyatakan bahwa “teknik pukulan yang
harus dikuasai dalam tenis lapangan yaitu; Service, Forehand, Backhand,

Approachshot, Return Serve, Dropshot, lob, Volley.
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Dengan teknik dasar yang baik seorang petenis akan bermain dengan baik.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat uraian sebagai berikut:
2.1.2.1 Servis (Service)

Menurut Handono Murti (2002:39) service adalah awal dari permainan.
Tetapi bagi pemain top dunia, service bisa menjadi senjata yang mematikan.
Saat ini pemain-pemain berusaha untuk melakukan service sekeras-kerasnya,
karena service bisa langsung mendapatkan poin, melalui ace service. Servis
yang keras dapat dipakai sebagai senjata dalam melancarkan serangan
pertama. Sekarang ini servis keras merupakan usaha yang sangat
menguntungkan.
2.1.2.2 Forehand

Menurut Lardner, R (1996:31) “Pukulan forehand merupakan stroke yang
paling umum dipakai dalam tenis. "Pukulan forehand bisa dilakukan dengan
keras dengan cara pemain itu dapat menunggu bola (waiting for the ball)
sebelum bola itu jatuh, kemampuan memposisikan diri waiting for the ball pada
tiap pukulan dapat mengurangi atau meminimalkan kemungkinan membuat
kesalahan (Handono Murti 2002:20).
2.1.2.3 Backhand

Menurut Scharff, R (1981:46) “Backhand digunakan untuk mengembalikan
bola yang setelah sekali melambung dari tanah jatuh ke sisi kiri seseorang, atau
kesebelah kanan dari seseorang yang kidal”. Sedangkan menurut Handono Murti
(2002:25) “Pukulan Backhand drive sama dengan memukul forehand drive, tetapi
berbeda pada posisi pukulannya, kalau forehand drive anda memukul dengan
bagian depan tangan (fore of the hand), sedangkan backhand drive anda

memukul dengan bagian belakang tangan (back of the hand). Memukul
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backhand drive yang paling baik yaitu kalau anda menjemput bola, artinya pukul
bolanya waktu memantul ke atas (on the rise) atau pukul bolanya pada saat
mencapai puncak pantulan (on the top).
2.1.2.4 Approachshot

Menurut Handono Murti (2002:30) Approachshot bisa juga disebut dengan
pukulan serangan, karena approachshot biasanya menekankan pada
penempatan bola dengan tujuan mempersulit lawan dan diakhiri dengan volley.
Cara melakukan approachshot ada dua cara, pertama adalah dengan pola pukul
meyamping (closed stand) untuk bola-bola yang jatuh di derah tengah lapangan,
dan pola terbuka (open stand) untuk bola-bola yang jatuh di pinggir lapangan.
Tetapi pola open stand tidak berlaku dengan pada posisi backhand. Pada posisi
backhand baik bola yang jatuh di tengah maupun bola yang jatuh di pinggir dua-
duanya dipukul dengan posisi closed stand.
2.1.2.5 Return Serve

Menurut Handono Murti (2002:43) Return Serve adalah pukulan yang
memulai permainan atau sama dengan pukulan groundstroke biasa, hanya
bedanya tekanan yang terjadi pada return serve sangat besar. Karena itu pelatih
return serve harus memberikan porsi yang cukup besar dalam latihan, kalau ini
tidak dilakukan maka akan sering terlihat pemain yang gagal melakukan return

serve padahal memiliki groundstroke yang baik.
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2.1.2.6 Dropshot

Menurut Handono Murti (2002:45) “Dropshot dilakukan dengan pukulan slice,
yang ditahan followthrough-nya dan touch menjadi kunci utamanya.” Dropshot
yang baik adalah jika pantulan bolanya tidak tinggi dan jatuhnya di daerah servis,
tidak terlalu jauh dari net, dan apabila bola dapat memantul dua kali di derah
servis, maka dropshot itu adalah dropshot yang bagus.
2.1.2.7 Lob

Lob merupakan pukulan lamban yang digunakan untuk memaksa pemain
yang bermain agresif di depan net untuk mundur dari posisinya yang menyerang
dari depan net. Lob juga dapat memberi waktu untuk bernafas dan merubah
keadaan apabila anda tertekan di bagian belakang lapangan. Lob Juga dapat
merubah posisi pemain dari posisi bertahan menjadi posisi menyerang (Magethi,

B 1990:79).

2.1.2.8 Volley

Menurut Lardner, R (1996:62) “Volley adalah suatu cara memukul bola
sebelum memantul di lapangan, pada umumnya di wilayah dekat net.” Volley
forehand maupun volley backhand merupakan pukulan pada bola sebelum bola
itu melambung.
2.1.2.9 Footwork Backhand Drive

Cara melakukan gerak kaki (Footwork) dalam melakukan pukulan backhand
drive, gerak kaki (Footwork) mulai dengan berputar pada kaki kiri dan melangkah
ke depan ke arah bola dengan kaki kanan, berat badan harus pada kaki kanan

(Scharff, R 1981:52).
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2.1.3 Pengertian Backhand Drive

Handono Murti (2002:25) “Pukulan Backhand drive sama dengan memukul
forehand drive, tetapi berbeda pada posisi pukulannya, kalau forehand drive
anda memukul dengan bagian depan tangan (fore of the hand), sedangkan
backhand drive anda memukul dengan bagian belakang tangan (back of the
hand). Memukul backhand drive yang paling baik kalau anda menjemput bola,
artinya pukul bolanya waktu memantul ke atas (on the rise) atau pukul bolanya
pada saat mencapai puncak pantulan (on the top).

Backhand drive dalam penelitian ini adalah jenis pukulan yang dilakukan
setelah bola memantul di lapangan dengan gerakan raket ke belakang di
samping badan, kemudian diayunkan ke depan untuk memukul bola, pukulan
backhand drive dilakukan untuk mengembalikan bola pada sisi sebelah raket
(sebelah kiri badan) dan sebelah kanan badan jika pemain kidal, setelah bola itu

memantul sekali.

2.1.4 Macam-Macam Teknik Pegangan Raket

Secara umum petenis memiliki kenyamanan sendiri dalam memegang raket,
kemudian cara-cara pemain memegang raketnya diperhatikan dan akhirnya
diketahui, ada pendapat menurut Loman, L (1985:20) mengatakan bahwa pada
garis besarnya, ada tiga cara memegang raket, yakni cara memegang di Amerika
bagian timur (disebut Eastern Grip), cara memegang di Eropa (disebut
Continental Grip) dan cara memegang di Amerika bagian barat (disebut Western
Grip).

Dikatakan oleh Scharff, R (1981:24) “Ada tiga macam genggaman yang

disebut: Eastern, Continental ,dan Western. Bahwa pegangan terhadap raket
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menentukan teknik dasar tenis dan cara mengembangkan permainan tenis
lapangan. Jika sejak awal memegang raket kurang tepat maka petenis tersebut
akan mengalami kesulitan dalam pengembangan permainan tenis selanjutnya.
Berdasarkan pegangannya, ada dua macam cara pegangan dalam backhand
yaitu: backhand dengan satu tangan (single handed) dan dengan dua tangan
(two handed).

Pegangan backhand dengan satu tangan (single handed), menurut Magethi,
B (1990;42) secara umum ada tiga pegangan standar yang biasa digunakan
pemain tenis lapangan. Ketiga jenis pegangan tersebut adalah: pegangan
eastern, pegangan western, pegangan continental.

Menurut Lardner, R (1996:45) “cengkraman backhand “Timur” (Eastern
backhand grip) dianjurkan untuk semua pemain pemula”. Cara melakukan
pegangan ini yaitu dengan dengan meletakan telapak tangan di bidang atas,
sehingga membentuk seperti huruf “V” antara telunjuk dan ibu jari, genggaman
ini akan menambah dan menguasai pukulan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar 1 berikut:

Gambar 1. Cara Memegang Raket Eastern
Sumber : Scharff, R (1981:25)
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Para petenis yang memiliki lengan bawah yang kuat mungkin ingin
menggunakan cara pegangan continental. Keuntungan cara ini adalah pemain
tidak perlu berganti cara untuk memegang forehand dan backhand. Kerugiannya
adalah pemain tidak akan merasa nyaman dalam memukul bola. Untuk lebih

jelasnya mengenai pegangan continental perhatikan gambar 2 berikut ini:

Gambar 2. Cara Memegang Raket Continental
Sumber : Scharff, R (1981:27)

Sedangkan untuk pegangan western dianjurkan untuk dipakai dalam
melakukan pukulan top spin. Untuk lebih jelasnya pegangan western perhatikan

gambar 3 berikut:

Gambar 3. Cara Memegang Raket Western

Sumber : Scharff, R (1981:28)
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Menurut Douglas, P (2004:34) backhand dengan dua tangan (two handed)
ialah pilihan tepat untuk pemain muda yang kurang kuat fisiknya. Cara ini
menambah kekuatan membantu mengendalikan ayunan dan membuat posisi
raket untuk memukul bola dengan putaran atas.

Kerugiannya adalah pemain tidak dapat menjangkau terlalu jauh unutk
pukulan-pukulan lebar, tidak bisa menggerakan raket dengan leluasa untuk
memukul bola yang mengarah langsung ke pemain dan tidak menambah
kekuatan pada lengan yang dominan. Untuk lebih jelasnya mengenai pegangan

dua tangan (two handed) perhatikan gambar 4 berikut:

Gambar 4. Cara Memegang Raket Two Handed Backhand
Sumber : Magethi, B (1990:50)
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2.1.5 Teknik Pukulan Backhand Drive

Latihan penguasan teknik dasar sangat penting untuk mengembangkan
permainan tenis, karena dengan penguasaan teknik yang baik dan benar dapat
meningkatkan kemampuan bermain tenis secara optimal.

Berikut ini adalah tahapan dalam melakuakan pukulan backhand drive
dengan menggunakn satu tangan (single handed).
2.1.5.1 Ready Position

Posisi siap (Ready position) adalah siap menanti pada waktu menerima
servis maupun mengembalikan bola dari lawan waktu bermain. Posisi berdiri
untuk melakukan pukulan backhand drive biasanya dilakukan disekitar garis
belakang atau baseline. Demi berhasilnya pukulan backhand drive posisi siap ini
perlu diperhatikan setiap pemain.

Sikap siap ini harus selalu dilakukan setiap petenis waktu menerima bola
yang akan datang dan juga harus selalu dilakukan setelah pemain selesai

memukul bola. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini:

Gambar 5. Ready Position
Sumber : Scharff, R (1981:30)
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2.1.5.2 Backswing

Untuk pemain bukan kidal, tangan kiri menarik raket ke belakang, lengan
kanan diluruskan, badan diputar ke kiri dan badan akan memperoleh posisi tegak
lurus terhadap jaringan, berat badan pada kaki kiri. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 6 berikut ini:

Gambar 6. Backswing
Sumber : Brown, J (2007:35)
2.1.5.3 Forward Swing
Kaki kanan dilangkahkan ke depan, sehingga ujung sepatu menunjuk garis
samping sebelah kiri, dan bahu kanan terarah tegak lurus terhadap jaring.
Langkah kaki kanan ke depan harus segera di susul dengan ayunan raket ke

depan.
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Ayunan lengan ke depan dimulai dengan memutar bahu kanan, untuk
meringankan ayunan lengan, lengan yang diayunkan harus tetap lurus, yang
menyapu bola harus lengan seluruhnya (bagian atas dan bagian bawah) beserta
raketnya, bukan lengan bagian bawah saja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar 7 berikut:

Gambar 7. Forward swing
Sumber : Brown, J (2007:35)
2.1.5.4 Follow Through
Gerakan lanjutan merupakan gerakan setelah melakukan pukulan backhand,
gerakan ini harus dilakukan dengan lengan lurus, leher raket tetap tegak lurus
terhadap lapangan, berakhir dengan tangan kanan kira-kira setinggi bahu kanan,

dan bahu menghadap jaring pada akhir follow through.
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Menurut Loman, L (1985:107) Follow through merupakan ayunan raket tinggi
ke atas, di depan badan anda, hingga berhenti setinggi kepala atau lebih tinggi.
Untuk lebih jelasnya gerakan follow through dapat dilihat pada gambar 8 berikut

ini:

Gambar 8. Follow Through
Sumber : Brown, J (2007:35)
2.1.5.5 Foot Work
Cara melakukan gerak kaki (Footwork) dalam melakukan pukulan backhand
drive, gerak kaki (Footwork) mulai dengan berputar pada kaki kiri dan melangkah
ke depan ke arah bola dengan kaki kanan, berat badan harus pada kaki kanan

(Scharff, R 1981:52).
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2.1.6 Memukul Dengan Backhand Drive

Menurut Lardner, R (1996:47) seperti halnya dengan forehand, lakukan
posisi siap dan perhatikan pada saat bola lepas dari raket lawan, jenis pegangan
yang dipakai adalah eastern grip backhand, sambil bergerak ke arah bola,
gerakan raket ke belakang dengan tangan kiri anda pada leher raket, putar bahu
anda ke kiri. Ketika sudah dekat dengan bola, ambil posisi untuk memukul
dengan cara membebankan berat tubuh pada kaki yang belakang dan
melangkah kaki kanan ke arah sideline sebelah kiri dari pada kaki kiri, bahu
kanan harus diputar sehingga punggung hampir tepat mengarah ke net, dan
berat badan harus lebih ditumpukan pada kaki belakang, kedua lutut harus
ditekuk.

Raket yang dipegang sejajar dengan baseline dan tangan kanan harus pada
ketinggian sama dengan pinggang, mulailah memutar tubuh ke kanan, sambil
melepaskan tangan kiri terhadap raket. Raket bergerak ke depan sejajar dengan
tanah, tubuh berputar ke depan dan berat badan beralih ke kaki yang depan.
Raket diayun memutar, memukul bola dengan permukaan tegak lurus kira-kira di
depan pinggang sebelah kanan dan berayun dengan gerak menyapu, sedikit
naik dalam gerak follow through yang mulus.

Memukul backhand drive yang paling baik kalau anda menjemput bola,
artinya pukul bolanya waktu memantul ke atas (on the rise) atau pukul bolanya

pada saat mencapai puncak pantulan (on the top).
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Untuk diperhatikan bola bukan dipukul tetapi disapu. Untuk menghasilkan
pukulan yang optimal. Lakukan dengan gerakan yang rileks. Untuk lebih jelasnya

lihat gambar 9 berikut:

Gambar 9. Backhand Drive dari Backswing sampai Follow Through

Sumber : Brown, J (2007:35)

Dalam proses mengasah kemampuan diperlukan proses latihan yang
terprogram dan teratur, sehingga dalam pencapain tujuan latihan dapat
memperoleh hasil yang maksimal. Untuk itu diperlukan latihan yang tepat

disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan anak didik dalam proses latihan.
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2.1.7 Latihan Backhand Drive Fixed Target.

Latihan backhand drive menggunakan fixed target adalah salah satu latihan
yang diterapkan untuk meningkatkan kemampuan backhand drive. Variasi latihan
backhand drive menggunakan fixed target merupakan bentuk latihan yang
diberikan oleh pelatih kepada sampel, seorang pelatih berada di seberang net
garis (sideline) sebagai pengumpan (X) kepada sampel (A), (B) atau (C), sampel
yang pertama ada di baseline pojok kanan lapangan (A), tengah (B), dan pojok
kiri lapangan (C), pemain melakukan backhand drive sampai garis baseline
menggunakan jumlah bola yang ditentukan, dalam satu tahap memukul dengan
satu sasaran yang sama, pada saat mengubah sasaran posisi pemain juga
berpindah mengikuti sasarannya.

Hal ini dapat diartikan sama dengan pernyataan Brown, J (2007:49)
memukul bola dengan Groundstroke Down-The-Line, yang artinya memukul bola

sampai garis baseline.
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Gambar 10. Latihan Backhand Drive Fixed Target
Sumber : Kinetics, H (1998:83)
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Keterangan:
: Pengumpan/Pelatih
: Sampel
: Sampel

: Sasaran

X

A

B

C : Sampel
1

2 : Sasaran
3

: Sasaran

Kelebihan dalam latihan backhand drive menggunakan fixed target yaitu
pemain lebih mudah memukul bola kesasaran yang telah ditentukan dan dapat
melatih kepekaan mengendalikan pukulan backhand drive secara fokus dan
konsisten. Kelemahan latihan backhand drive menggunakan fixed target yaitu

pemain kurang terbiasa melakukan variasi pukulan bola ke seluruh sasaran.

2.1.8 Latihan Backhand Drive Moving Target

Latihan backhand drive menggunakan moving target salah satu variasi
latihan yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan backhand drive. Variasi
latihan backhand drive menggunakan moving target merupakan bentuk latihan
yang diberikan oleh pelatih terhadap sampel, seorang pelatih berada diseberang
net garis (sideline) sebagai pengumpan (X) kepada sampel yang ada di baseline,
pertama posisi pemain berada di pojok kanan (A), tengah (B), dan pojok kiri (C)
lapangan, pemain melakukan backhand drive mengarah pada tiga sasaran yaitu
lurus, tengah, dan silang, dalam satu tahap dan menggunakan jumlah bola yang

telah ditentukan.
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Hal ini dapat diartikan sama dengan pernyataan Magethi, B (1990:55)

Gunakan daerah target pada tanah untuk mengubah arah dari tembakan. Yang

artinya kegiatan latihan yang mengubah arah sasaran pukulan backhand drive.
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Gambar 11. Latihan Backhand Drive Moving Target

Keterangan:

X
A : Sampel
B : Sampel
C : Sampel
1 : Sasaran
2 : Sasaran
3

: Sasaran

Sumber : Kine

: Pengumpan/Pelatih

tics, H (1998:85)
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Pada latihan backhand drive dengan moving target mempuyai kelebihan
yaitu pemain akan terbiasa untuk memukul bola keseluruh sasaran, sehingga
akan meningkatkan imajinasi dan keberanian pemain dalam melakukan pukulan
bola keseluruh arah. Kelemahan latihan backhand drive dengan moving target
pemain akan lebih sulit memukul bola secara fokus dan konsisten ke setiap arah

dengan akurasi yang baik, karena sasaran yang dipukul berubah-ubabh.

2.1.9 Kerangka Berfikir
Berdasarkan landasan teori tersebut di atas maka kerangka berfikir dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

2.1.9.1 Latihan Backhand Drive Fixed Target

Latihan backhand drive menggunakan fixed target adalah salah satu latihan
yang diterapkan untuk meningkatkan kemampuan backhand drive. Variasi latihan
backhand drive menggunakan fixed target merupakan bentuk latihan yang
diberikan oleh pelatih kepada sempel, seorang pelatih berada di seberang net
garis (sideline) sebagai pengumpan (X) kepada sampel (A), (B) atau (C), sampel
yang pertama berada di baseline pojok kanan lapangan (A), selanjutnya tengah
(B), dan terakhir pojok kiri lapangan (C), pemain melakukan backhand drive
sampai garis baseline menggunakan jumlah bola yang ditentukan, dalam satu
tahap memukul dengan satu sasaran yang sama, pada saat mengubah sasaran
posisi pemain juga berpindah mengikuti sasarannya.

Latihan backhand drive dengan fixed target mempunyai kelebihan yaitu
pemain lebih mudah memukul bola kesasaran yang telah ditentukan dan dapat

melatih kepekaan mengendalikan pukulan backhand drive secara fokus dan
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konsisten. Kelemahan latihan backhand drive menggunakan fixed target yaitu
pemain kurang terbiasa melakukan variasi pukulan bola ke seluruh sasaran.

2.1.9.2 Latihan Backhand Drive Moving Target

Latihan backhand drive dengan moving target salah satu variasi latihan yang
digunakan untuk meningkatkan kemampuan backhand drive. Variasi latihan
backhand drive menggunakan moving target merupakan bentuk latihan yang
diberikan oleh pelatih terhadap sampel, seorang pelatih berada di seberang net
garis (sideline) sebagai pengumpan (X) kepada sampel yang ada di baseline,
pertama posisi pemain berada di pojok kanan (A), selanjutnya tengah (B), dan
terakhir di pojok kiri (C) lapangan, pemain melakukan backhand drive mengarah
pada tiga sasaran lurus, tengah, dan silang, dalam satu tahap dan menggunakan
jumlah bola yang ditentukan.

Latihan backhand drive dengan moving target mempuyai kelebihan yaitu
pemain akan terbiasa untuk memukul bola keseluruh sasaran, sehingga akan
meningkatkan imajinasi dan keberanian pemain dalam melakukan pukulan bola
keseluruh arah. Kelemahan latihan backhand drive dengan moving target pemain
akan lebih sulit memukul bola secara fokus dan konsisten ke setiap arah dengan

akurasi yang baik, karena sasaran yang dipukul berubah-ubah.

2.2 Hipotesis

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:71) mengatakan “hipotesis adalah suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul.” Sedangkan menurut Sutrisno Hadi
(2004:210) hipotesis adalah “pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan

masih perlu dibuktikan kenyataannya.”
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Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis dalam

peneli